
 

A. Interview Guide/Questionaire  

Interview guide/questionaire dibuat guna untuk mengetahui permasalahan 

didalam penelitian. Berikut adalah pertanyaan mencakup strategi komunikasi 

Lembaga Ombudsman Daerah Istimewa Yogyakarta (LO DIY) dalam 

mensosialisasikan fungsi kelembagaannya : 

1. Wawancara Narasumber Nurul Luthfiana Shinta Arifin Putri, S.IP (Asisten 

Bidang Sosialisasi, Kerjasama dan Penguatan Jaringan, 10 Oktober 2017)  

a. Apakah tujuan dari Lembaga Ombudsman Daerah Istimewa 

Yogyakarta (LO DIY) dalam mensosialisasikan fungsi 

kelembagaannya periode tahun 2017 ? 

Jawaban :  

- Setiap tahun hampir sama, agar LO DIY lebih dikenal masyarakat 

dari berbagai kalangan. Di bulan agustus saya meneruskan rencana 

sebelumnya untuk ke tahun 2017. 

b. Siapakah target dari sosialisasi Lembaga Ombudsman Daerah 

Istimewa Yogyakarta (LO DIY)  ? Mengapa ? 

Jawaban : 

- Kalau bisa semuanya, pada tahun 2017 sudah mengambil dari 

pendidikan, karena terbatas anggaran sebisa mungkin melakukan 

kerjasama. Dalam setahun ada empat kali sosialisasi dengan 

anggaran yang terbatas, bagaimana caranya kita bisa 

memanfaatkan anggaran tersebut ungtuk program kerja kita dalam 

bidang sosialisasi. Kerjasama dengan oganisasi lain seperti dengan 



 

IGI ( Ikatan Guru Indonesia ) biasanya di wilayah desa masih 

menjadi sumber informasi. Karena guru akan lebih mudah sebagai 

wadah penyebar informasi apakah di sekolah ataupun di dalam 

lingkungan masyarakatnya. 

- Lalu kita juga bisa by request, maksudnya ada suatu daerah 

menyampaikan sebuah informasi untuk tempat dimana kita bisa 

melakukan sosialisasi tersebut. Kemarin kita melakukan sosialisasi 

di kecamatan turi Sleman Tempel, sosialisasi tersebut berdasarkan 

by request. 

- Lalu dengan BPJS sebagai anggaran ke 3 di bagian ketenaga 

kerjaan, ada feedback dari BPJS berupa tambahan anggaran 

ketenaga kerjaan. 

- Dan yang terahir dengan UAD ( Mahasiswa ). Targetnya untuk 

sosialisasi kalau bisa semuanya, tapi kembali lagi di khususkan 

kepada tokoh warga setempat. 

c. Bagaimanakah Lembaga Ombudsman Daerah Istimewa Yogyakarta 

(LO DIY) dalam merancang pesan yang akan disampaikan untuk 

sosialisasi ? Mengapa ? 

Jawaban : 

- Biasanya lebih ke gambaran umum, tentang masalah DIY yang 

dapat diadukan, dan mengenai adanya LOD di DIY dan 

memperkenalkan LOD itu sendiri berfungsi sebagai apa. Kita lebih 



 

sedikit menyampaikan gambarannya, lalu biar audiens yang yang 

menangkap dan memberikan feedback nya.  

d. Bagaimanakah pilihan media yang di gunakan Lembaga Ombudsman 

Daerah Istimewa Yogyakarta (LO DIY) dalam mensosialisasikan 

fungsi kelembagaannya periode tahun 2017 ? Mengapa ? 

Jawaban : 

- Melalui Koran, Radio. Tv dan secara langsung. Melalui kalender 

dan live flat atau semacam brosur. Jika ada orang mengadu rata 

rata mengetahuinya melalui dari mulut kemulut. Dari hal itu kita 

tidak mengetahuinya dari mana orang tersebut mengetahui 

keberadaan LOD melalui media apa yang telah kita buat.  

e. Berapa kali agenda Lembaga Ombudsman Daerah Istimewa 

Yogyakarta (LO DIY) dalam mensosialisasikan fungsi 

kelembagaannya periode tahun 2017 ? Bagaimana ? 

Jawaban : 

- Pada tahun 2017 sosialisasi berbayar ada 4 kali dan yang tidak 

berbayar ada beberapa kali. Komisioner diundang untuk pembicara 

di suatu tempat dan untuk berapakalinya, kita sudah melakukan 

sosialisasi yang banyak. Untuk data yang kongkrit berada di 

laporan triwulan. Koran melalui harjo selama 10 bulan diluar 

anggaran. Untuk radio berpindah-pindah dan lebih dari satu radio 

seperti RRi, Family Radio dab Untuk TV melalui TVRI. 



 

f. Bagaimanakah proses evaluasi dari hasil Lembaga Ombudsman 

Daerah Istimewa Yogyakarta dalam mensosialisasikan fungsi 

kelembagaannya periode tahun 2017 ? 

Jawaban :  

- Evaluasi dilakukan secara on the spot. Dilihat dari feedback 

audiens akan menangkap atau tidak tentang sosialisasi yang kita 

sampaikan. Semua tergantung dari peran audiens sendiri, yang 

biasanya lebih banyak bertanya mengenai daerah dimana mereka 

tinggal tersebut. Evaluasi dilakukan sebagai perbaikan untuk 

sosialisasi yang aka dilakukan untuk kedepannya.  

- Kasus saat evaluasi biasanya mengenai minimnya audiens yang 

datang. Atau sedikitnya audiens yang bertanya dari sosialisasi yang 

telah kita sampaikan. Dan tidak mesti sedikit atau banyak audiens 

yang datang. 

- Wilayah yang diutamakan melihat dari seberapa banyak sosialisasi 

yang sudah dilakukan di wilayah tersebut. Terkadang dilihat dari 

banyaknya aduan masyarakat yang akan kita pilih dari suatu 

wilayah tersebut. Apakah masyarakat sudah bagus dan keritis 

untuk kita, atau mereka kurang paham dengan keberadaan LOD. 

g. Bagaimanakah pengelompokan pelaksana yang akan turun dilapangan 

dan kepada siapa hasil pekerjaan akan dilaporkan dalam sosialisasi 

Lembaga Ombudsman Daerah Istimewa Yogyakarta (LO DIY) ? 

Jawaban :  



 

- Hasil sosialisasi dilaporkan tergantung dimana Pak Imam atau 

ketua sosialisasi berada. Jika di lapangan maka otomatis akan 

langsung disampaikan secara lisan, jika tidakakan disimpan oleh 

notulen. Dan yang tertulis akan dilaporkan kebagian keuangan 

terkait SPJ. Lalu saya akan membuat laporan yang akan 

dikumpulkan untuk laporan triwulan kepada Pak Imam, 

selanjutnya diolah kembali oleh beliau, yang akhirnya akan 

diberikan kepada ketua LOD.  Sehingga semua laporan dari divisi 

yang dibuat oleh para asisten, terkumpul di ketua divisi masing 

masing dan di olah terakhir oleh ketua LOD. 

h. Bagaimanakah pengawasan yang dilakukan Lembaga Ombudsman 

Daerah Istimewa Yogyakarta (LO DIY), dalam memonitoring proses 

sosialisasi yang sedang berlangsung agar terselesaikan sesuai rencana ? 

Jawaban :  

- Moderator akan menentukan waktunya acara. Mengingatkan waktu 

pembicara, membuka sesi tanya jawab semuanya sudah ditentukan 

waktunya. Dan LOD akan menjawab dari kasus yang memang 

wewenang dari LOD. Maka pembahasan akan tetap ada di dalam 

tema. 

2. Questionaire yang akan ditujukan untuk masyarakat/responden : 

a. Darimana Bapak/Ibu mengatahui keberadaan Lembaga Ombudsman 

Daerah Istimewa Yogyakarta (LO DIY) ? 



 

b. Mengapa Bapak/Ibu mengikuti agenda sosialisasi Lembaga 

Ombudsman Daerah Istimewa Yogyakarta  (LO DIY) ? 

c. Apakah informasi yang didapat dari sosialisasi Lembaga Ombudsman 

Daerah Istimewa Yogyakarta (LO DIY) berdampak baik bagi 

Bapak/Ibu ? Mengapa ? 

d. Sudah berapa kali Bapak/Ibu mengikuti sosialisasi Lembaga 

Ombudsman Daerah Istimewa Yogyakarta (LO DIY) ?  

e. Pesan apakah yang telah disampaikan oleh Lembaga Ombudsman 

Daerah Istimewa Yogyakarta (LO DIY) didalam  sosialisasi ? 

f. Apakah menurut Bapak/Ibu proses sosialisasi Lembaga Ombudsman 

Daerah Istimewa Yogyakarta menarik ? Mengapa ?  

Jawaban Responden : 

 Adi Ahidul Fatih, 23 tahun (Mahasiswa FISIPOL Ilmu 

Pemerintahan UMY 2012) 

a. Awalnya dari teman waktu berkumpul untuk menentukan judul 

skripsi. 

b. Karena untuk mengetahui apa yang sebenernya dilakukan oleh 

LOD tersebut. 

c. Ya, karena jika ada sesuatu kendala dengan SKPD atau dengan 

Instansi Pemerintahan bisa dilaporkan ke LOD. 

d. Baru satu kali dan itu sudah cukup, infonya jelas. 

e. Mereka menyampaikan tupoksinya, sehingga kita bisa tau dan 

paham. 



 

f. Cukup menarik, karena saya bisa tau ternyata ada lembaga 

seperti ini di Indonesia. 

 Dirlham Mustafa, 25 tahun (Wirausaha) 

a. Dari media mainstream. 

b. Sebelumnya Lembaga Ombudsman di Jogja yang saya tahu ada 

dua, Lembaga Ombudsman Daerah (LOD DIY) dan Lembaga 

Ombudsman Swasta (LOS DIY). Setelah digabung menjadi 

Lembaga Ombudsman Daerah Istimewa Yogyakarta (LO DIY) 

saya ingin mengetahui bagaimana pengawasan sektor 

swastanya. 

c. Baik, karena masyarakat jadi lebih tau akan melapor kemana 

jika masyarakat menemukan adanya maladministrasi yang 

dilakukan instansi pemerintah maupun swasta. 

d. Tiga kali. 

e. Masyarakat adalah pengawas sekaligus ujung tombak LO DIY 

terhadap praktik-praktik maladministrasi yang dilakukan 

instansi pemerintah/swasta. 

f. Menarik, karena masyarakat bisa ikut berpartisipasi terhadap 

pelayanan publik yang lebih baik dan professional. 

 Ibu Purwo, 39 tahun (Guru) 

a. Internet 

b. Ingin tau apa itu Lembaga Ombudsman yang berada di 

Yogyakarta 



 

c. Informasi yang saya dapatkan cukup dimengerti, setelah 

membicarakan gambaran umumnya tentang Ombudsman, 

timbul pertanyaan dan telah saya sampaikan dalam sosialisasi 

mengenai kepengurusan KTP 

d. Baru satu kali 

e. Masyarakat ikut berperan aktif mengawal pelayanan public dan 

berani melaporkan tindakan-tindakan maladministrasi kepada 

Ombudsman 

f. Menarik, karena informasinya bermanfaat. 

 Ibu Sri, 32 tahun (Ibu Rumah Tangga) 

a. Dari teman. 

b. Sebenarnya saya ingin menanyakan beberapa pertanyaan 

kepada LO DIY, oleh karena itu saya mengikuti sosialisasinya.  

c. Jawaban dari LO DIY sangat dimenerti dan mempermudah 

untuk saya melakukan pengaduan jika ada kasus kedepan. 

d. Baru satu kali 

e. Fungsi keberadaan LO DIY.  

f. Menarik ya, karena membahas kasus-kasus maladministrasi 

yang ada di DIY. 

 

 

 

 



 

B. Wawancara Pra-Survey Lembaga Ombudsman Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

Narasumber : Hartoto Adi (Kepala Bidang Monitoring dan Evaluasi, Rabu 

12 Oktober 2016) 

1. Berapakah metode sosialisasi yang dilakukan oleh LO DIY ? Bagaimana ? 

Jawaban : 

 Sosialisasi LO DIY ada beberapa metode, yaitu metode secara lansung 

sebanyak 8 kali dalam setahun ( ber-budget APBD ) yang merupakan 

program kerja wajib. Juga ( non ber-budget ) melalui undangan - 

undangan dari masyarakat. Sebagaimana masyarakat yang membuat 

suatu acara dan mempersiapkan berbagai macam logistik sehingga LO 

DIY dapat terjun langsung untuk bersosialisasi. Untuk sosialisasi non-

budget ini dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan tertentu yang tidak 

tertera dalam kalender program kerja. 

 Selanjutnya metode sosialisasi melalui media ( ber-budget ) dilakukan 

sebanyak 8 kali dalam setahun sebagaimana merupakan program kerja 

wajib, yaitu : Televisi ( TVRI ) Radio sosialisasi secara langsung ( 

Jogja Family, persatuan dll ). 

 Selanjutnya metode sosialisasi melalui alat peraga yang juga masuk 

dalam program kerja wajib, sepertihalnya penyebaran pamflet, 

kalender, pin, stiker, poster dan berbagai macam alat bantu yang dapat 

di sebarkan kepada masyarakat saat acara atau event tertentu. 

2. Siapakah target sosialisasi LO DIY ? Mengapa ? 



 

Jawaban : 

 LO DIY dalam melakukan sosialisasi secara langsung, selalu menarget 

Kab. Wonosari / Gunungkidul sebagai daerah pertama untuk 

sosialisasi di setiap tahunnya. Dan di lanjutkan ke daerah lainnya ( 

diluar dari daerah dalam kota Jogja dan Sleman ) seperti Kab. Bantul 

dan Kulonprogo. Hal ini program kerja sosialisasi secara langsung di 

luar daerah Kab. Sleman atau jogja membutuhkan dana melalui 

anggaran ( ber-budget ), lain halnya sosialisasi langsung di dalam kota 

( Kab. Sleman / Jogja ) yang tidak menggunakan dana anggaran ( non-

budget ). 

 LO DIY menyadari masih banyak kalangan masyarakat yang tidak 

mengetahui keberadaan LO DIY baik dari segi fungsi, tujuan dan tugas 

kelembagaannya itu sendiri. Dalam kurun waktu 1 tahun kurang lebih 

sebanyak 300 kasus itu didominasi hampir 70 % pengaduan bersal dari 

dalam kota, sebagaimana di dominasi masyarakat yang memiliki 

tingkat pendidikan menengah keatas dari sisi profesi yang memiliki 

tingkat menengah keatas seperti PNS, sebagaimana bisa dikatakan 

tingkat pengetahuannya yang tinggi. Dapat diketahui 30 % pengaduan 

berasal dari beberapa kota seperti Kab. Bantul, Kulonprogo, Wonosari 

yang nota benenya masih banyak pihak yang belum mengetahui 

keberadaan LO DIY. Hal ini merupakan kendala, sebagaimana daerah 

yang jauh untuk di jangkau oleh ombudsman masih minim akan 

pengetahuan masyarakat melalui keberadaan LO DIY. 



 

C. Foto Penelitian 

1. Peneliti dengan Narasumber Asisten Bidang SKPJ LO DIY 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Kampanye Media Cetak LO DIY 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


